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ABSTRAK

Pendahuluan: Usia anak prasekolah berada pada fase tahap perkembangan praoperasional
untuk pembentukan dasar mental dan emosionalnya. Periode ini anak sensitive menerima
stimulus di lingkungannya Sehingga anak yang memiliki saudara kandung rentan
mengalami sibling rivalry yaitu tidak stabil mengendalikan emosi dapat mempengaruhi
ketidakstabilan motivasi belajar berdampak potensi intelektual menurun. Maka peran orang
tua diperlukan mencegah dampak negative dari sibling rivalry. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat sibling rivalry dengan pengetahuan orang
tua dan perkembangan pada anak prasekolah Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional menggunakan teknik purposive sampling. Populasi penelitian
ini adalah orang tua yang mempunyai anak bersekolah di Taman Kanak-kanak Pembina
Kediri dengan jumlah 85 orang yang diperoleh sampel sebanyak 30 orang. Sibling rivalry
merupakan variabel independen. Pengetahuan dan tingkat perkembangan merupakan
variabel terikat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sibling
rivalry dan kuesioner pengetahuan yang telah valid dan reliabel, serta standar baku
kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP). Analisis data menggunakan Spearman-rho.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat sibling rivalry memiliki hubungan signifikan
dengan pengetahuan (r=0,405, p value = 0,027) dan tingkat perkembangan (r=0,722, p
value = 0,000). Diskusi: Orang tua yang memiliki beberapa anak yang salah satunya
berusia prasekolah berpotensi mengalami sibling rivalry maka disarankan memperhatikan
pengetahuan aspek psikologis untuk menstimulasi perkembangan anak supaya tetap
optimal.

Kata kunci: Sibling rivalry, pengetahuan, perkembangan, prasekolah

ABSTRACT

Introduction: The age of preschool children is preoperational stage development for the
formation foundations of their mental and emotional. In this period, children are sensitive
to receive stimuli in their environment. Children who have siblings are vulnerable to
sibling rivalry, namely unstable emotional control, which can affect instability of learning
motivation, resulting in decreased intellectual potential, the role of parents is needed to
prevent the negative impact sibling rivalry. Purpose: This purpose study was to asses
correlation between sibling rivalry level toward parent knowledge and development among
preschool. Methods: This study used a cross-sectional approach using purposive
sampling technique. The population this study were parent who had preschool in Pembina
Kindergarten Kediri with 85 parents and obtained a sample of 30 parents. Selected.
Sibling rivalry was an independent variable. The knowledge and development level were
dependent variable. The data were collected using The sibling rivalry questionnaire and
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knowledge questionnaire that have been validated and reliabilitated. Instrument of
development using standart screening pre development (KPSP). Data analysed with
Spearman-rho. Results: It showed sibling rivalry level have a significant correlation with
parent knowledge (r=0,405, p value = 0,027) and development level (r=0,722, p value =
0,000). Discussion: Parents with preschool child, has the potential to experience sibling
rivalry, it is advisable to pay attention to the knowledge of psychological aspects to
stimulate child development so that it remains optimal.

Keywords: Sibling rivalry, parent konowledge, development in preschool

PENDAHULUAN

Masa prasekolah merupakan fase
praoperasional yang terjadi pada usia 3-5
tahun (Wong, 2012). Ada beberapa faktor
yang saling mempengaruhi  untuk
mencapai tumbuh kembang anak yang
optimal seperti faktor biologi, genetik,
lingkungan dan perilaku yang menjadi
ciri khas setiap anak (Soetjiningsih,
2016). Masa prasekolah merupakan masa
perkembangan awal untuk membangun
kemampuan pola pikir yang belum stabil
dan belum tertata dengan baik dalam
mengendalikan emosi (Jamaris, Martini,
2014).

Orang tua yang memiliki anak
lebih dari satu akan mengalami resistensi
terhadap reaksi sibling rivalry vyaitu
persaingan antar saudara kandung
(Wong, 2012). Penyebab sibling rivalry
pada anak merasa mulai kehilangan kasih
sayang orang tua dan merasa bahwa
saudara kandung adalah saingan dalam
mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari orang tuanya (Yaremych and
Volling, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kahriman,
Iknur, Kanak (2018) bahwa hasil belajar
pengalaman prasekolah saudara kandung
di Turki sebanyak 52,3%. Penelitian ini
didukung oleh Anggraeni et al., (2015)
bahwa hasil dari penelitian prasekolah
Indonesia di mana pengalaman sibling
rivalry berada pada tingkat tertinggi pada
tingkat sedang 66%, tinggi 19,1%, rendah
14,9%.

Orang tua sering melaporkan
lebih banyak masalah perilaku daripada

masalah emosional seperti kejadian
sibling rivalry sering di abaikan, hal
tersebut jika tidak segera di tangani dapat
mempengaruhi gangguan perkembangan
kejiwaan anak (Erwin Yektiningsih,
Nugrahaeni Firdausi, 2022). Dampak
sibling rivalry merupakan  bentuk
gangguan pengelolaan emosi pada anak
prasekolah yang secara tidak langsung
dapat menyebabkan penurunan motivasi
belajar di segala bidang, sehingga
berdampak pada kegagalan
perkembangan (Kahriman, lknur, Kanak
(2018). Dampak sibling rivalry pada anak
prasekolah mengalami kerusakan
perilaku seperti regresi yaitu regresi
perilaku menjadi lebih ceroboh, seperti
anak yang awalnya tidak mengompol
sehingga mengompol, efikasi diri rendah,
agresi  terhadap saudara  kandung
dimaksudkan untuk membuat objek
dalam bahaya, perasaan dendam dan iri
hati bisa muncul. menyebabkan perilaku
ekstrim seperti memukul atau melukai
saudara laki-laki atau perempuan, tidak
patuh kepada orang tua (Andriyani and
Darmawan, 2018).

. Perkembangan emosi, sosial dan
intelektual anak dipengaruhi  oleh
interaksi di dalam keluarga (ayah, ibu,
saudara kandung) dan interaksi di luar
rumah, misalnya di sekolah, teman
sebaya, dan guru (Yaremych and Volling,
2018). Faktor keluarga merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi
perkembangan  anak  (Soetjiningsih,
2016). Pengetahuan yang harus diketahui
orang tua sangat penting dalam
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mengurangi reaksi sibling rivalry pada
anak prasekolah dengan mengadopsi
perilaku positif dan konstruktif di antara
anak-anak mereka melalui berbagai cara
seperti  komunikasi  yang  efektif,
melibatkan anak dalam perawatan bayi,
memperhatikan dan menjawab semua
pertanyaan yang diajukan oleh anak
mereka (Purnamasari et al., 2014).

Setiap  tugas  perkembangan
prasekolah pada masing-masing tahapan
tersebut harus berhasil dilalui, apabila
terjadi gangguan atau keterlambatan pada
satu tahapan akan  mempengaruhi
keberhasilan pada tahapan selanjutnya
(Jamaris, Martini, 2014). Berdasarkan
penjelasan tersebut, perilaku sibling
rivalry dapat berdampak negatif pada
anak prasekolah, jika tidak ditangani
dengan baik akan terekam dalam alam
bawah sadar mereka dan dapat menjadi
cikal bakal perilaku yang lebih merusak
bahkan dapat terbawa hingga dewasa.
Kecocokan  penelitian  ini  untuk
menganalisis hubungan antara sibling
rivalry terhadap pengetahuan dan
perkembangan pada  anak usia
prasekolah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
jenis penelitian deskriptif-analitik dengan
desain cross sectional. Lokasi penelitian
di TK Pembina Kediri. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 01 sampai 20
April 2022.  Populasi penelitian ini
adalah orang tua dengan jumlah orang tua
85 orang dan diperoleh sampel sebanyak
30 orang tua. Purposive sampling
digunakan untuk merekrut peserta.
Kriteria inklusi adalah orang tua yang
memiliki usia prasekolah usia 3-5 tahun
yang mengalami sibling rivalry, usia anak
prasekolah tersebut memiliki saudara
kandung dengan rentang usia kurang
lebih 5 tahun. Kriteria ekslusi adalah
tidak kooperatif. Variabel bebasnya
adalah sibling rivalry. Variabel terikat
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adalah pengetahuan tentang sibling
rivalry dan tingkat perkembangan.

Instrumen penelitian ini
menggunakan tiga kuesioner termasuk
kuesioner sibling rivalry (KSR) yang
terdiri dari 16 item dengan berfokus pada
dua tanda dan gejala utama sibling rivary:
perilaku dan kata. Pilihan jawaban KSR
dalam penelitian ini menggunakan skala
tipe dikotomi dengan ya atau tidak.
Kuesioner ini dibuat oleh peneliti
berdasarkan teori (Akturk and Demircan,
2018). KSR telah diuji reliabilitas dan
validitasnya, dan Cronbach's alpha
sebesar 0,925, dengan sensitivitas
berkisar antara 0,583 hingga 0,745.

Kuesioner pengetahuan sibling
rivalry (KPSR) terdiri dari 10 item.
Pilihan jawaban KSRQ dalam penelitian
ini menggunakan skala tipe dikotomi
dengan ya atau tidak. Kuesioner ini
dibuat oleh peneliti berdasarkan teori
(Wong, 2012). KPSR telah diuji
reliabilitas dan  validitasnya, dan
Cronbach's alpha sebesar 0,918, dengan
sensitivitas berkisar antara 0,570 hingga
0,736.

Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) dari Kementerian
Kesehatan RI ini terdiri dari 10 item
dengan berfokus pada empat
perkembangan utama yaitu motorik
kasar, bahasa, motorik halus dan
kepribadian sosial. Responden mana yang
dapat  memilih  kuesioner = KPSP
berdasarkan usia prasekolah yang sesuai
(24-36 bulan, 42 bulan, 48 bulan, 54
bulan). Pilihan jawaban KPSP dalam
penelitian ini menggunakan skala tipe
dikotomi dengan ya atau tidak
(Kemenkes RI, 2016).

Analisis penelitian ini dilakukan
dengan IBM SPSS Statistics 24. Analisis
penelitian menggunakan analisis
distribusi frekuensi univariat, kemudian
analisis bivariat Spearman-rho dengan
taraf signifikansi < 0,05. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan kelayakan
etik dari komisi etik dengan nomor ijin
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043/J10.1.17/EP dimintakan dari Komisi
Etik Riset Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya.

HASIL

Hasil penelitian ini di sajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 1. Karakteristik responden (n=30)

No Karakteristik n %
1  Usia prasekolah
a. Usia
4 tahun 2 7%
4,5 tahun 4 13%
5 tahun 24 80%
b. Jenis kelamin
Laki-laki 14 46%
Perempuan 16 54%

c.Urutan kelahiran
Urutan ke pertama 13 44%

Urutan ke dua 9 30 %
Urutan ke tiga 6 20 %
Urutan ke empat 1 3%
Urutan ke lima 1 3%
2 Pendidikan
orangtua
a. Ayah
SMP 5 16%
SMA 16 54%
University 9 30%
b. Ibu
SMP 5 17%
SMA 17 57%
University 8 26%
3. Jumlah saudara
kandung
2 bersaudara 13 44%
3 bersaudara 9 30 %
4 bersaudara 6 20 %
5 bersaudara 1 3%
6 bersaudara 1 3%
Tabel 1 menyajikan distribusi

karakteristik sosiodemografi responden
dengan jumlah prosentasi terbesar pada
karakteristik usia prasekolah adalah
berusia 5 tahun sebesar 24(80%), dengan
jenis kelamin anak perempuan sebanyak
16 (54%), urutan kelahiran anak berada
pada posisi pertama adalah 13 (44%).
Prosentasi terbesar responden pendidikan
orang tua SMA vyaitu ayah sebesar 16
(54%) dan ibu sebesar 17 (57%).
Prosentasi terbesar anak usia pra sekolah
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adalah memiliki dua saudara kandung
sebesar 13 (44%).

Tabel 2. Hubungan tingkat sibling rivalry
terhadap pengetahuan orang tua pada
anak usia prasekolah (n = 30)

Pengetahuan orangtua
Tlntgka kurang cukup baik Total
sibling

. 0 0 0 0
rivalry n % n % n % n %

value

5 17 1 8 0 0 6 20 0.02
tinggi 7

3 10 13 4 7 23 23 77
sedang

1 3 0 4 0 0 1 3
ringan

0.40
5

9 30 14 47 7 23 30 10
Total 0

Tabel 2 menyajikan gambaran hubungan
antara tingkat sibling rivalry anak
dengan. pengetahuan orang tua. Hasil uji
bivariat menggunakan Spearman-rho
didapatkan hasil bahwa tingkat sibling
rivalry berhubungan dengan
pengetahuan orang tua secara signifikan
dengan nilai p sebesar 0.027 (p<a)
dengan nilai koefisien korelasi r sebesar
0.405 yang bermakna terdapat hubungan
positif sedang.

Tabel 3. Hubungan sibling rivalry
terhadap perkembangan anak prasekolah

(n = 30)
Development Klasification

Siblin Untes-  Suspec Normal Total

table t value

Rivalr
n % n % n % n %

y
Level

3
7

3 1 3 6 20 0.00
7 21 70 23 77 0

0 1 3 1 3

100 23 77 30 10

tinggi
sedang

w o N -

1

2
ringgn 0 O
Total 4 13

0.72
2

Tabel 3 menyajikan gambaran hubungan

antara tingkat sibling rivalry anak
dengan. Perkembangan anak. Hasil uji
bivariat menggunakan Spearman-rho

didapatkan hasil bahwa tingkat sibling
rivalry berhubungan dengan
perkembangan anak secara signifikan
dengan nilai p sebesar 0.000 (p<a)
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dengan nilai koefisien korelasi r sebesar
0.722 yang bermakna terdapat hubungan
positif yang kuat.

PEMBAHASAN

Hubungan sibling rivalry terhadap
pengetahuan pada anak  usia
prasekolah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara  sibling rivalry  terhadap
pengetahuan. Sebagian besar responden
yang memiliki sibling rivalry di tingkat
sedang berada pada pengetahuan
mengenai perkembangan di tingkat cukup
yaitu sebanyak 13 (44%) responden
(tabel 2).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Purnamasari et al (2014) dan Tiya Nun
Insan (2019) mengatakan bahwa kondisi
tingkat sibling rivalry anak dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua.
Pengetahuan merupakan sumber
informasi yang memadai terkait dengan
tingkat pendidikan responden yang
memadai dapat memperoleh banyak
pengalaman tentang pola asuh anak yang
diperoleh dari referensi dan hasil
pendidikan. Terdapat pendukung hasil
penelitian Lisnawati, Eka , Ni Luh Putu,
Sutriningsih (2017) menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dan
sikap terhadap sibling rivalry pada anak
prasekolah. Pengambilan sikap seseorang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya,
karena semakin tinggi  pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah
menerima dan menerapkan informasi
yang diterimanya. Sesuai dengan hasil
penelitian ini, mayoritas responden
memiliki pendidikan SMA dari ayah
sebesar 54% dan ibu sebesar 57% (tabel
1). Adapun peningkatan pengetahuan ibu
dapat dilakukan dengan penyuluhan
kesehatan menggunakan media booklet
pencegahan perilaku kekerasan pada anak
dengan sibling rivalry yang dapat
meningkatkan pengetahuan ibu dengan
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baik  (Yektiningsih,
Yuliansari, 2022).

Permasalahan sibling rivalry anak
pra sekolah banyak disebabkan pola asuh
yang kurang tepat, misalnya orang tua
memberikan perhatikan yang lebih
kepada salah satu anaknya dapat
mempengaruhi permasalahan emosi anak
yang  mengarah  pada  gangguan
psikososial (Dewy, Tika Sari, Agustina,
2019). Perkembangan psikologis anak
dibentuk oleh orang terdekat dari orang
tuanya dengan terbinanya rasa kasih
sayang yang akurat merupakan dasar rasa
percaya yang kuat yang dapat
mempengaruhi dasar interaksi hubungan
dengan lingkungan  sekitar  seperti
permasalahan sibling rivalry (Aksari,
2019). Terdapat faktor yang
menyebabkan sibling rivalry anak pra
sekolah seperti pola asuh, urutan
kelahiran, jenis kelamin, perbedaan usia,
jumlah saudara kandung, dan sikap
(Afrinda Lailya Hanum, 2015). Hal
tersebut didukung penelitian yang telah
dilakukan Khoirunnisa and Kartikasari
(2018) menyatakan bahwa jenis pola asuh
orang tua yang kebanyakan menimbulkan
sibling rivalry yaitu otoriter dan permisif.
Sedangkan  pola asuh  demokratis
cenderung anak menjadi lebih adaptif
sehingga tidak mengalami sibling rivalry.
Dimana Pola asuh demokratis orang tua
merupakan rasional dengan cara berpikir,
bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiaban diri sendiri dan
orang lain yang ditandai pengakuan orang
tua terhadap kemampuan semua anak-
anaknya yang unik.

Firdausi  and

Hubungan sibling rivalry terhadap
perkembangan anak usia prasekolah
Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sibling rivalry
terhadap perkembangan. Sebagian besar
responden yang memiliki sibling rivalry
di tingkat sedang mampu mengikuti
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perkembangan di tingkat normal yaitu
sebanyak 21 (70%) responden (tabel 3).

Masa perkembangan anak
prasekolah berada pada fase
praoperasional yang pada masa ini
merupakan  subfase  dari  berpikir
egosentris. Masa ini merupakan awal bagi
anak untuk membangun kemampuan
mengembangkan pola berpikir yang
belum stabil dan belum tertata dengan
baik dalam mengendalikan  emosi
(Jamaris, Martini, 2014). Masalah dalam
mengelola emosi pada anak yang
memiliki kecemburuan berlebihan
dengan saudara kandung cenderung
mengalami sibling rivalry, sehingga
mengganggu aktivitas mental seperti
konsentrasi, daya ingat, penalaran yang
berdampak pada anak akan
mengakibatkan  prestasi di  bawah
kemampuan intelektualnya. Jika anak
mengalami gangguan emosi maka banyak
pengaruhnya terhadap perkembangan
sosial yaitu anak cenderung mengalami
penurunan motivasi untuk melakukan
kontak dengan orang lain (Hurlock,
2015).

Belum ada penelitian yang secara
khusus membahas hubungan Kkorelasi
antara sibling rivalry terhadap
perkembangan. Namun, terdapat hasil
penelitian  yang dibahas mengenai
dampak yang menonjol dari sibling
rivalry dapat mempengaruhi
perkembangan hubungan sosial perilaku
kekerasan pada anak preshool di
lingkungan keluarga dan teman sebaya,
seperti berkelaht, mengejek,
mengintimidasi dan mengganggu anak
yang lain sehingga cenderung anak tidak
diterima  oleh  kelompok  sebaya
(Yektiningsih et al., 2022). oleh
Yaremych and Volling (2018) dan Song
et al (2016) terdapat hasil penelitian
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pendukung yang membahas tentang pola
perselisihan antar saudara kandung pada
anak yang memiliki hubungan tidak
menyenangkan dengan saudara
kandungnya akan mengakibatkan kurang
harmonis hubungan antara saudara. Maka
mereka akan sedikit termotivasi untuk
memiliki kontak sosial yang lebih luas,
sehingga cenderung menutup diri.

SIMPULAN

Tingkat  Sibling  Rivalry — memiliki
hubungan yang signifikan dengan
pengetahuan orang tua dan
perkembangan. Pengetahuan orang tua
tentang sibling rivalry dapat digunakan
untuk mengelola pola asuh terhadap
sibling rivalry prasekolah karena dengan
mendapatkan pengetahuan dan informasi,
orang tua akan mempersiapkan pola asuh
yang lebih baik kepada anak. Dukungan
yang diberikan oleh lembaga pendidikan
taman kanak-kanak memberikan
masukan tentang perlunya konseling dan
bimbingan perawat anak dan deteksi dini
terhadap  perkembangan fisik  dan
psikologis prasekolah, bahwa layanan
terpadu Puskesmas untuk terus memantau
kesehatan anak. sehingga gangguan
perkembangan anak dapat segera
dideteksi dengan intervensi yang tepat.
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